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ABSTRAK 

Rachmawati, Pratiwi Muda. 2020.  Perbandingan Media Audiovisual (Web 

Series) dalam Keterampilan Menulis Siswa Kelas XI SMA Ma’arif 

Pandaan. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Islam Malang. Pembimbing I: Dr. H. Mochtar Data, M.Pd; 

Pembimbing II: Prayitno Tri Laksono, S.Pd., M.Pd. 
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 Menulisl adalah lkemampuan lseseorang untuk lmengekspresikan 

pemikiranl atau ide-ide limajinasi dalam bentuk ltertulis. Menulis lcerita lpendek 

pada ldasarnya mengacu lpada kegiatan lmengarang, dan lmengarang termasuk 

menulis lkreatif dan penuh limajinatif oleh pengarang. lmenulis adalah lkegiatan 

produktifl dan lekspresif lsehingga penulis harus lmemiliki lkemampuan untuk 

menggunakan lkosakata, tata cara lmenulis, dan lstruktur bahasa. Begitupun 

dengan lmenulis cerpen tentu memerlukan pemahaman mengenai unsur-unsur 

pembangun karya sastra untuk lmenghasilkan tulisan yang baik dan benar.Menulis 

cerpen tidak hanya dengan pengalaman pengarang atau pengalaman orang lain 

untuk dijadikan karya cerpen, namun menulis cerpen bisa dengan adanya media. 

 Keterampilan menulis cerpen membutuhkan imajinasi yang luas dan 

mematuhi aturan penulisan karya sastra cerpen, sehingga pada penelitian ini akan 

mengkaji bagaimana keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Ma’arif 

Pandaan tanpa menggunakan media audiovisual web series dan keterampilan 

menulis cerpen dengan menggunakan media audiovisual web series. Setelah 

mengetahui hasil setiap penulisan tanpa dan dengan menggunakan media 

audiovisual, maka akan diketahui perbandingan antara menulis cerpen tanpa 

menggunakan media audiovisual web series dengan tanpa menggunakan media 

audiovisual web series. 

  Penelitian ini lmenggunakan lpendekatan lkuantitatif, yaitu ldengan 

metode penelitianl populasi atau lsampel tertentu, teknik lpengambilan ldata pada 

umumnyal dilakukan secara lrandom. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

siswa kelas XI MIPA 2 SMA Ma’arif Pandaan. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah rancangan komparatif uji-t untuk memastikan ada tidaknya 

pengaruh antar variabel satu dengan yang lainnya dan pengaruh ditetapkan 

melalui hasil uji-t sesuai dengan jenis data. Nilai menulis cerpen sebelum 

menonton web series dengan nilai keterampilan menulis cerpen setelah menonton 

web series siswa di uji pada program SPSS versi 16 untuk menemukan hasil 

adanya pengaruh antara penggunaan media audiovisual web series dengan 

keterampilan menulis cerpen. 

 



 

 Hasil peningkatan menulis siswa rata-rata ( mean) 88, angka yang sering muncul ( 

mode) 95, dan (median)95. Sedangkan sebelum menonton web series dalam menulis cerpen, 

siswa memperoleh angka rata-rata ( mean) 82, angka yang sering muncul ( modus) 79 

dan(median) 80. Untuk hasil menonton web series siswa mendapatkan angka rata-rata ( 

mean) 72, angka yang sering muncul (modus) 70, dan ( median) 70. Hal tersebut 

membuktikan bahwa penggunaan media audiovisual web series ada pengaruh dengan 

lkeahlian lmenulis lcerpen. 

 Hasil lpenelitian ini lmenunjukkan bahwa lada lpengaruh yang lsignifikan antara 

lpenggunaan media laudiovisual lweb series dengan lketerampilan menulis cerpenl siswa 

lkelas XI lSMA Ma’arif Pandaan dengan uji-t pada signifikansi 0,011 yang kurang dari 0,05 

yang artinya penggunaan media audiovisual dapat dijadikan pemacu siswa dalam 

pembelajaran menulis cerpen. 

 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Pada bagian pendahuluan akan dijelaskan tentang: (1)  latar lbelakang masalah, (2) 

rumusan lmasalah, (3) tujuan lpenelitian, (4)  lhipotesis, (5) lasumsi, (6) ruang llingkup dan 

lketerbatasan, (7) kegunaan lpenelitian, dan (8) lpenegasan istilah. 

1.1 Latarl Belakangl Masalahl  

Bahasa merupakan alat terpenting yang digunakan manusia untuk berkomunikasi 

kepada sesama. Dengan bahasa manusia dapat memahami maksud satu sama lain. Selainl itu, 

dengan lbahasa lmanusia juga dapat bertukar lpikiran satu sama lain dan juga dapat 

mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran masing-masing. Bahasa tidak hanya diucapkan 

oleh lisan, tetapi bahasa juga dapat dituangkan dalam bentuk tulisan. Kridalaksana dalam 

Abdul Chaer ( 2012: 33) menyatakan lciri atau lsifat yang lhakiki dari bahasa yaitu lmeliputi: 

(1) bahasa merupakanl sebuah lsistem, (2) bahasa lmemiliki wujud llambang, (3) bahasa 

memiliki lbunyi, (4) bahasa lmempunyai sifat larbitrer, (5) bahasa lmemiliki makna, (6) 

bahasa lmemiliki sifat lkonvensional, (7) bahasa lmemiliki lsifat unik, (8) bahasa itu lbersifat 

luniversal, (9) bahasa itu lbersifat lproduktif, (10) lbahasa itu bervariasi, (11) bahasa itu 

lbersifat ldinamis, (12) lbahasa itu berfungsi lsebagai alat linteraksi lsosial, dan (13) bahasa itu 

merupakan lidentitas diri lpenuturnya. 

Bahasal memiliki lperanan lpenting, maka ldengan itu lpembelajaran bahasa disertakanl 

dalam lkurikulum lsekolah.Pengajar lmenuntut peserta ldidik agar dapat lmenguasai bahasa 

yang ldiajarkan lsejak dini, terutrama bahasa resmi yang digunakan oleh negaranya yaitu 

bahasa Indonesia.  Indonesia merupakan negara yaang mewajibkan di kurikulum sekolah 

untuk adanya pembelajaran bahasa Indonesia. 



Keterampilan berbahasa harus dimiliki semua orang karena dengan bahasa seseorang 

dapat berkomunikasi dengan baik dan mengerti satu sama lain. Keterampilan berbahasa 

mempunyai peranan penting dalam masyarakat. Bahasa juga harus komunikatif sebab supaya 

lebih mudah dimengerti satu sama lain, dari pemberi pesan maupun penerima pesan. 

lKeterampilan bahasa ldibagi menjadi empatl yaitu, keterampilan lmembaca, keterampilan 

lmenulis, lketerampilan menyimak, dan lketerampilan lberbicara. Hubungan lkeempat 

lketerampilan tersebut lsangat erat. Pengajaran lberbahasa lmendorong siswa luntuk melatih 

berbahasa ldengan lbaik. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai siswa. Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan yang dituangkan 

dengan wujud tulisan yang didalamnya memuat suatu pengungkapan yang ada pada 

pemikiran seseorang. lKemampuan lmenulis lebih sulit ldikuasai lbahkan oleh lpenutur asli 

lbahasa yang lbersangkutan lsekalipun, jika ldibandingkan dengan lkemampuan lberbahasa. 

Hal ini ldikarenakan kemampuanl dalam hal lmenulis wajib lmenguasai berbagai lunsur 

kebahasaan dan unsurl diluar lkebahasaan itu lsendiri yang akan lmenjadi isi ldalam ltulisan. 

Menulis tidak hanya berupa tulisan ilmiah tetapi ada yang berupa non ilmiah atau 

disebut dengan fiksi. Cerpen lmerupakan jenis lkarya lsastra yang berbentuk lprosa naratif 

lfiktif/ lfiksi dimana isinya menceritakan/ menggambarkan kisah lsuatu ltokoh beserta segala 

lkonflik dan lpenyelesaiannya yang lditulis secara lringkas dan lpadat. EdgarlAllan Poe 

(Jassin, 1961: 72) lmengemukakan bahwa lcerpen adalah lcerita yang ldapat selesai ldibaca 

dalam lsekali duduk, kira-kira lmemakan waktu lantara 30 menit sampai 2 jam lamanya. 

Keterampilan menulis cerpen dapat menggunakan cara dengan melihat fenomena 

yang terjadi di kehidupan sehari-sehari, membayangkan sesuatu kemudian dituangkan ke 

dalam tulisan, bisa juga dengan mengarang melalui hasil pengalaman sendiri. Tetapi cerpen 

dapat dibentuk dengan menggunakan media audiovisual (web series). Penggunaan media 



video web series belum pernah diterapkan pada siswa kelas XI SMA Ma’arif Pandaan. 

Menulis cerpen dengan menggunakan media video web series  akan mempermudah siswa 

untuk menemukan ide, gagasan yang akan dituangkan dalam karya sastra ceria pendek. 

Penelitian ini akan mengkaji pengaruh media audiovisual (web series) terhadap 

lketerampilan lmenulis lcerpen siswa lkelas XI lSMA Ma’arif Pandaan. Penelitian yang senada 

yang juga ditulis oleh Subur Maroha, Irfani Basri, Afnita berjudul “ Pengaruh Media Audio 

Visual Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen di SMPN 19 Padang”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara media audiovisual terhadap keterampilan 

menulis cerpen siswa kelas VII SMP dengan menggunakan sampel penelitian dua kelas yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Media audiovisual yang digunakan adalah 

VCD film dan kemudian diberikan untuk kelompok eksperimen sedangkan kelompok kontrol 

tidak diberikan media tersebut. data yang diperoleh melalui kedua kelompok tersebut dengan 

tes akhir. Rata-rata hitung keterampilan menulis cerpen kelas VII Padang adalah 72,53 dan 

berada pada kualifikasi lebih dari cukup (LDC)  jika dibandingkan dari KKM mata pelajaran 

dengan angka 70. Sedangkan rata-rata hitung sebelum diterapkannya media audiovisual 

adalah 62,04  dan berada pada kualifikasi cukup. Jika dilihat dari kebutuhan KKM yaitu 70 

maka disimpulkan bahwa sebelum adanya penggunaan media audiovisual, maka 

keterampilan menulis cerpen siswa kurang dari KKM. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang adalah terdapat di 

penggunaan jenis audiovisual yang dipilih, tempat dan sampel penelitian, dan teknik analisis 

data. Penelitian yang sekarang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual (Web 

Series) dalam Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas XI SMA Ma’arif Pandaan” 

menggunakan media audiovisual berupa web series yang ditentukan oleh peneliti dengan 

sampel penelitian berjumlah 21 siswa dan untuk siswa tingkat sekolah menengah atas (SMA). 

Teknik pengambilan data di penelitian yang sekarang menggunakan satu kelas dengan 25 



siswa tetapi  yang dapat mengikuti pelaksanaan menulis hanya 21 siswa dan menggunakan 

siswa kelas XI MIPA 2. Di penelitian yang sekarang tidak ada dua kelompok seperti 

penelitian terdahulu, hanya menggunakan 21 siswa dalam mengikuti keterampilan menulis 

cerpen tanpa dan dengan media audiovisual web series. Teknik analisis data sesuai dengan 

pedoman penilaian yang telah ditentukan yaitu meliputi kelengkapan aspek formal cerpen, 

isi, organisasi struktur tes, dan bahasa. Hasil penelitian pada siswa sebelum diterapkannya 

media audiovisual web series terdapat angka rata-rata 82, sedangkan KKM yang ditentukan 

untuk tingkat SMA di mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 75. Meskipun rata-rata nilai 

siswa sudah melebihi KKM dan berkategori baik namun siswa masih banyak yang bingung 

dalam menentukan judul dari karyanya dan kebanyakan siswa tidak memenuhi kriteria 

jumlah penulisan cerpen. Rata-rata angka penilaian siswa dalam menulis cerpen sesudah 

menggunakan media audiovisual web series adalah 88 dan dikategorikan sangat baik. Dari 

hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa media audiovisual web series dapat dijadikan 

pemacu siswa dalam menuliskan sebuah karya sastra cerpen.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Ma’arif Pandaan?  

2. Bagaimanakah penggunaan media audiovisual (web series) dalam keterampilan menulis 

cerpen siswa kelas XI SMA Ma’arif Pandaan?  

3. Bagaimakah perbandingan antara penggunaan dan tanpa penggunaan media audiovisual 

(web series) dalam keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Ma’arif Pandaan? 

1.3 Tujuanl Penelitianl  

Berdasarkan lrumusan masalahl penelitian penggunaan media audiovisual (web 

series), maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan, diantaranya sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikan keterampilan menulis siswa kelas XI SMA Ma’arif Pandaan.  



2. Mendeskripsikan penggunaan media audiovisual (web series) dalam keterampilan menulis 

cerpen siswa kelas XI SMA Ma’arif Pandaan.  

3. Mengetahui perbedaan  antara hasil keterampilan menulis cerpen tanpa media audiovisual 

web series dan yang menggunakan media audiovisual web series siswa kelas XI SMA 

Ma’arif Pandaan. 

1.4 Hipotesisl  

Dalam lpenelitian ini lmenggunakan hipotesis ( Ha) , yaitu hipotesis kerja. 1. Terdapat 

pengaruh antara penggunaan media audiovisual (web series) dengan keterampilanl menulis 

lcerpen siswa lkelas XI lSMA Ma’arif Pandaan. 

2. Penggunaan media audiovisual ( web series) lterdapat perbedaan lterhadap lketerampilan 

menulis lcerpen siswa lkelas XI lSMA Ma’arif Pandaan. 

1.5 Asumsi 

Asumsi adalah suatu pernyataan yang tidak diragukan lagi kebenarannya. Dengan 

adanya pernyataan tersebut dapat dirumuskan asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Menulis cerpen merupakan salah satu upaya untuk melahirkan dan mengungkapkan 

perasaan, menuangkan ide serta gagasan secara tertulis.  

2.  Media video pada umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan, dokumentasi, dan 

pendidikan. 

3.  Video lweb lseries merupakan lvideo lberkelanjutan yang ltayang dalam kurun waktu 

ltertentu di lmedia linternet. 

 

  



1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah 

1.6.1 Ruangl Lingkupl  

Guna lmendeskripsikan dan lmembatasi masalah yang akan ldibahas agar tidak terjadi 

lpembahasan yang lmeluas atau lmenyimpan. Adapun lruang llingkup permasalahanl yang 

akan ldibahas dalam lpenelitian ini lsebagai berikut: 

1) Keterampilan lmenulis cerpenl siswa lkelas XI lSMA Ma’arif Pandaan.  

2) Keterampilan lmenulis cerpenl siswa lkelas XI lSMA Ma’arif Pandaan dengan 

menggunakan media audiovisual (web series). 

3) Perbedaan  penggunaan media audiovisual (web series) lterhadap keterampilan lmenulis 

lsiswa lkelas XI lSMA Ma’arif Pandaan.  

1.6.2 Keterbatasan 

Penelitian ini haya mengkaji dua variabel yaitu penggunaan media audiovisual (web 

series) dan keterampilan lmenulis lcerpen siswa sehinggal tidak mencakup lpeningkatan 

semua lkemampuan lsiswa.  

1.7 Kegunaan lPenelitian  

Dengan ladanya lpenelitian ini ldiharapkan lmampu lmemberikan lmanfaat secara 

lteoritis maupun lpraktis bagi lguru, lsiswa, dan lsekolah. 

1.7.1 Manfaatl Teoritis 

Harapan lpeneliti dari lpenelitian ini yaitu dapat lmemberikan lsumbangan pemikiranl 

dalam lmenentukan media lpembelajaran lmenulis lcerpen,  khususnya bagi guru lBahasa 

lIndonesia. 

 

1.7.2 Manfaatl praktisl  

1) Bagil Gurul  



Penelitianl ini ldiharapkan dapat lmenjadi dasar lpertimbangan oleh lguru untuk 

lmeningkatkan lpembelajaran lmenulis lcerpen. 

2) Bagi Siswal  

Penggunaan lmedia lvideo “web series” ldapat membantu serta memotivasi siswal 

dalam lmenulis karya sastra cerpen. 

3) Bagi Sekolah  

 Hasil penelitian ini diharapkan penulis dapat digunakan sebagai pengembangan 

proses pengajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

1.8 Penegasan Istilahl  

 Untuk lpemahaman yang sama antara lpenguasaan dan lpemilihan tentang istilah pada 

ljudul lskripsi ini, maka lperlu adanya lpembatasan listilah lsebagai berikut:  

1) Media merupakan sarana atau alat terjadinya proses belajar mengajar.  

2) Video weblseries adalah sebuah lvideo lberkelanjutan yang ltayang dalam kurun waktu 

ltertentu di linternet. 

3) Keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan 

perasaan melalui bahasa tulis. 

4) Cerpen adalah kisahan pendek yang memberikan kesan tunggal yang dominan dan 

memusatkan diri pada satu tokoh dalam satu situasi. 

  

 



BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Simpulan 

 Berdasarkan penyajian hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara penggunaan media audiovisual dan 

tanpa penggunaan media audiovisual dengan keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI 

SMA Ma’arif Pandaan dikategorikan dengan rincian sebagai berikut: 

1) Keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Ma’arif Pandaan tanpa 

menggunakan media audiovisual terdapat nilai rata-rata 82 dengan kategori baik. Sedangkan 

nilai menulis cerpen setelah menonton video web series terdapat nilai rata-rata 88 dengan 

kategori sangat baik.  

2) Penggunaan media audiovisual web series pada keterampilan menulis cerpen siswa 

kelas XI SMA Ma’arif Pandaan menjadikan siswa lebih mudah dalam memahami unsur-

unsur pembangun cerpen serta mudah dalam mengembangkan ide dalam penulisan cerpen 

dan dibuktikan dari nilai rata-rata 88 yang berkategori sangat baik.  

3) Berdasarkan analisis data menggunakan program SPSS versi.16 perbandingan antara 

menulis cerpen sebelum dan sesudah menonton video web series siswa kelas XI SMA 

Ma’arif Pandaan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,011  sehingga terdapat perbedaan  

positif signifikan antara nilai keterampilan menulis cerpen sebelum menonton web series 

dengan nilai keterampilan menulis cerpen setelah menonton web series.  

5.2 Saran  

 Berdasarkanlhasil lpenelitian, baik pada hasil lperolehan data maupun yang penulis 

lperoleh, maka dapat ldikemukakan lbeberapa saran yang lmudah-mudahan dapat lbermanfaat 



bagi lpembaca maupun bagi lpenulis lsendiri. Sebagai lakhir dari penulis maka lpenulis akan 

lmenyampaikan saran lsebagai lberikut:  

1) Hasil lpenelitian ini lmenunjukkan bahwa nilai menulis cerpen setelah menonton atau 

menyimak web series dikategorikan sangat baik dan siswa harus mempertahankan nilai 

tersebut dan meningkatkan bagaimana menyimak sesuatu dengan baik.  

2) Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai keterampilan menulis cerpen siswa 

kelas XI SMA Ma’arif Pandaan dikategorikan baik, oleh karena itu siswa meningkatkan 

kemampuan dalam menulis cerpen lebih baik lagi sehingga tingkat pemahaman dalam 

menulis cerpen tetap bertahan baik.  

3) Hendaknya guru dapat meningkatkan kebiasaan menulis cerpen dengan mencari strategi 

yang lebih variatif guna memperkaya dan meningkatkan kebiasaan menulis cerpen pada 

siswa dengan tingkat pemahaman yang lebih baik.  

Hasil lpenelitian ini ldiharapkan ldapat ldijadikan lbahan lperbandingan untuk meningkatkan 

lkualitas pengajaran mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya lmenulis cerpen. 
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